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Menimbang

Mengingat

1.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SELUMA

bahwa pakaian dinas merupakan salah satu penanda identitas
dan wibawa Aparatur Sipil Negara sehingga penggunaan
pakaian dinas di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten
Seluma perlu diatur secara lengkap guna menciptakan
keseragaman dan ketertiban;

bahwa berdasarkan Pasal 35 Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 10 Tahun 2024 tentang Pakaian Dinas Aparatur Sipil
Negara di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan
Pemerintah Daerah bahwa Kepala Daerah menyesuaikan
peraturan Kepala Daerah yang mengatur tentang pakaian
dinas ASN pemerintah daerah dengan ketentuan Peraturan
Menteri ini paling lama 1 (satu) tahun terhitung sejak
Peraturan Menteri ini diundangkan:

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Bupati Seluma tentang Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Seluma;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Mukomuko, Kabupaten Seluma dan Kabupaten
Kaur di Provinsi Bengkulu (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara




3.

Republik Indonesia Nomor 4266);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerjn Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2023 Tentang Aparatur Sipil
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 141, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6897);

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 tentang
Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
142, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4450);

Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 202, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 67 18};

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2024
Tentang Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 488);

Peraturan Daerah Kabupaten Seluma Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Seluma sebagaimana diubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Seluma Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Seluma Nomor 8
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Seluma (Lembaran Daerah Kabupaten
Seluma Tahun 2016 Nomor 8);



Menetapkan

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG PAKAIAN DINAS APARATUR SIPIL
NEGARA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN
SELUMA.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal |

Dalam Peraturan Bupati Seluma ini yang dimaksud dengan:

Daerah adalah Kabupaten Seluma.

Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur
penyelenggara  pemerintahan  daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah otonom.

Bupati Adalah Bupati Seluma.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat
DPRD adalah Lembaga Perwakilan Daerah sebagai unsur
penyelengara pemerintah daerah.

Pakaian Dinas adalah Pakaian Seragam yang dipakai untuk
menunjukan identitas aparatur sipil negara dalam
melaksanakan tugas kedinasan.

Pakaian Dinas Harian adalah Pakaian Dinas yang digunakan
untuk melaksanakan tugas sehari-hari termasuk digunakan
pada saat dinas luar, kecuali ditentukan lain sesuai dengan
pelaksanaan kegiatan yang berlangsung,

Pakaian Dinas Perangkat Daerah Tertentu adalah Pakaian
Dinas yang digunakan oleh perangkat daerah tertentu.

Pakaian Dinas Sipil Lengkap adalah Pakaian Dinas bagi ASN
yang dipakai pada upacara kenegaraan atau resmi, bepergian
resmi ke luar negeri, acara tertentu pada kegiatan pendidikan
dan pelatihan, pelatikan jabatan struktural dan pelantikan
jabatan fungsional serta penerimaan penghargaan satya
lencana karya satya.

Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah
profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah
dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi
pemerintah.
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Panal 4
ARN . Bingkungan  Pemeriintah - Daerah wajib  memalkai
Pakanlan Dinas dan Ateibut berdasarkan  Peraturan Bupati
Heluma (ol
Peoggrunaan Pakalan Dinas sebagalmana dimaksud pada ayat
(1) bertufuan untuk meninghkatlan kediaiplinan, pengawasan,
eatetikn,  motivasl  ketja,  kewajlban  werta mewujudkan
keneragaman dan identitan ANN,

NAR 11
PAKAIAN DINAS APARATUR BIPIL NEQARA

Panal 3

Jenia Pakain Dinas ASN dil lingkungan  Pemerintah  Daerah
meliputi ;

i,
b,

Pakain Dinas Harlan;
Pakalan Dinas Harlan Perangkat Daerah Tertentu;

¢, Pakalan Sipil Lengkap;

. Pakalan Dinas Lapangan;

¢. Pakalan Dinas Lapangan dan operasional lainnya pada

perangkat daerah tertentu;
Pakalan Dinas Upacara perangkat daerah tertentu;
Pakalan Dinas Upacara camat dan lurah;dan

. Pakalan seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia.

Pasal 4

Pakaian Dinas Harian Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat

(1)
a.
b.
c.

(1)

terdiri atas :
Pakalan Dinas Harian Khaki;
Pakaian Dinas Harian kemeja putih; dan
Pakaian Dinas Harian batik/tenun/lurik atau pakaian khas
daerah.
Pasal 5
Pakaian Dinas Harian Khaki sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 huruf a terdiri atas :
a. Pakaian Dinas Harian Khaki kemeja lengan panjang atau
kemeja lengan pendek digunakan oleh pejabat pimpinan
tinggl pratama; dan
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4)

(1)

2)

3)

4
5]

(1)

b. Pakaian Dinas Harian Khaki kemeja  lengan  pendek
digunakan oleh pejabat administrator, pejabat pengawas,
pejabat pelaksana, dan pejabat fungsional,

Pakaian Dinas Harian Khaki sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) digunakan pada hari senin dan selasa.

Penggunaan Pakaian Dinas Harian Khaki kemeja lengan

pendek bagi ASN pria pejabat administrator, pejabat pengawas,

pejabat pelaksana, dan pejabat fungsional baju dimasukan
kedalam celana.

Jenis dan model serta spesifikasi Pakaian Dinas Harian Khaki

sebagaiamana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Pasal 6

Pakaian Dinas Harian kemeja putih sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 4 huruf b terdiri atas :

a. Pakaian Dinas Harian kemeja putih lengan panjang atau
kemeja putih lengan pendek digunakan oleh pejabat
pimpinan tinggi pratama; dan

b. Pakaian Dinas Harian kemeja putih lengan pendek
digunakan oleh pejabat administrator, pejabat pengawas,
pejabat pelaksana, dan pejabat fungsional.

Pakaian Dinas Harian kemeja putih lengan panjang

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dapat digunakan

untuk menghadiri acara kenegaraan dan acara resmi.

Penggunaan Pakaian Dinas Harian kemeja putih lengan

pendek bagi ASN pria baju dimasukan kedalam celana.

Pakaian Dinas Harian kemeja putih digunakan pada hari rabu.

Jenis dan model serta spesifikasi Pakaian Dinas Harian kemaja

putih sebagaiamana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati Seluma ini.

Pasal 7

Pakaian Dinas Harian batik/tenun/lurik  sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 4 huruf ¢ digunakan oleh ASN

Pemerintah Daerah pada hari kamis, hari jum'at, dan pada

hari batik nasional setiap tanggal 2 Oktober,



(2) Pakaian khas daerah sebagaimans dimaksud dalam Pasal 4
ayal ¢ dapat digunakan pada hari kamis dan hari jum’at, serta
digunakan pada  hari besar  keagamaan  atau  harl benar
kebudayaan.

(3) Penggunaan pakalan khas daerah  sebagaimana dirmmlsui

pada ayat (2) ditetapkan Kepala Daerah.
Pamil H

Bagi  Perangkat  Daerah  yang  melayani  pelayansn prubilike
menerapkan 6 (enam)  hari  kerja, Pakaian  [Dinas Harian
biatik /tenun /lurik juga digunakan pada hari sabtu.

Pasal 9

(1) Pakaian Dinas Harian Peranghkat Daerah Tertentu sebagaimana
dimaksud dalam pasal 3 hurup b terdiri atas :

a. Pakaian Dinas Harian satuan Polisi Pamong Praja; dan
b. Pakaian Dinas Harian Pemadam Kebakaran.

(2) Penggunaan Pakaian Dinas Harian Satuan Polisi Pamong Praja
dan Pemadam kebakaran bagi pejabat administrator, pejabat
pengawas, pejabat pelaksana dan pejabat fungsional
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 10
Pakaian Dinas Harian Perangkat Daerah Tertentu sebagaimana
dimasud dalam pasal 3 huruf b digunakan oleh ASN pada
perangkat daerah tertentu dalam kegiatan rapat koordinasi dan
peringatan hari ulang tahun.

Pasal 11

(1) Pakain Sipil Lengkap sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
huruf ¢ digunakan oleh ASN di lingkungan Pemerintah Daerah
pada :

acara kenegaraan;

acara resmi;

perjalanan dinas ke luar negeri;

acara tertentu pada kegiatan pendidikan dan pelatihan;

e. pelantikan pejabat struktural dan pelantikan pejabat

fungsional; dan

a0 P



[ penerimaan penghargnan Satyn Lencana Karya Satya.

(2) Pakaian Sipil Lengkap untuk ASN laki-laki berupa jos
berwarna gelap, kemeja lengan panjang putih, celana panjang
yang berwarna sama dengan jas, dasi, dan sepatu hitam,

(3} Pakainn Sipil Lengkap untuk ASN perempuan berupa jas
berwarna gelap, kemejn putih, rok atau celana panjang yang
berwarna sama dengan jas, dan sepatu hitam.

(4) Jenis dan model Pakaian Sipil Lengkap sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan darl Peraturan Bupati ini.

Pasal 12
(1) Pakaian Dinas Lapangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 huruf d digunakan pada saat melaksanakan tugas
operasional di lapangan dan penugasan lainnya.

(2) Jenis dan model Pakaian Dinas lapangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.

Pasal 13

Pakaian Dinas Lapangan dan operasional lainnya pada perangkat

daerah tertentu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf e

digunakan oleh perangkat daerah tertentu di lingkungan

Pemerintah Daerah pada saat bertugas di luar kantor dan pada

saat situasi tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 14
(1) Pakaian Dinas Upacara perangkat daerah tertentu
sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 huruf f terdiri atas :
a. Pakaian Dinas Upacara Satuan Polisi Pamong Praja; dan
b. Pakaian Dinas Upacara Pemadam Kebakaran.

(2) Penggunaan Pakaian Dinas upacara perangkat daerah tertentu
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) bagi pejabat
administrator, pejabat pengawas, pejabat pelaksana, dan
pejabat fungsional sesuai dengan ketentuan Perundang-
Undangan.
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Pasal 15
Pakaian Dinas Upacara perangkat daerah tertentu sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 huruf { digunakan oleh ASN pada
perangkat daerah tertentu dalam kegiatan rapat koordinasi dan
peringatan hari ulang tahun.

Pasal 16
Pakaian Dinas Upacara camat dan lurah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 huruf g digunakan pada saat melaksanakan
pelantikan, upacara Kemerdekaan Republik Indonesia, hari jadi
daerah, dan hari besar lainnya.

Pasal 17

(1) Pakamian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf h digunakan pada
saat :

a. upacara hari ulang tahun Korps Pegawai Republik
Indonesia;

b. tanggal 17 (tujuh belas) setiap bulan;

c. upacara hari besar nasional; dan

d. rapat atau pertemuan yang disenggarakan oleh Korps
Pegawai Republik Indonesia.

(2) Penggunaan pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik
Indonesia pada saat upacara dilengkapi dengan mengenakan
peci nasional,

BAB III
ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS
Bagian Kesatu
Jenis Atribut dan Kelengkapan Pakaian Dinas
Pasal 18

Jenis Atribut Pakaian Dinas ASN sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 3 terdiri atas :

a. tanda jabatan;

b. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

€. papan nama;

d. nama satuan kerja Perangkat Daerah;

¢. nama Pemerintah Daerah Kabupaten Seluma;




f. lambang Pemerintah Daerah Kabupaten Seluma; dan

g. tanda pengenal,

(1)

(2)

3)

(1)

2

(3)

(1)

Pasal 19
Tanda Jabatan Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 huruf
a merupakan tanda pengenal dengan bentuk, ukuran, dan
bahan tertentu yang menyatakan kedudukan tugas, tanggung
jawab, dan lingkup wewenang dari pejabat yang memakainya
di lingkungan Pemerintah Daerah.
Tanda Jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1] di
lingkungan Pemerintah Daerah terdiri atas :
a. tanda jabatan bahu;
b. tanda jabatan kerah; dan
c. tanda jabatan saku.
Bentuk tanda jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 20
Tanda jabatan bahu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19
ayat (2) huruf a dikenakan pada lidah bahu dan digunakan
pada saat kegiatan/acara tingkat nasional, tingkat provinsi,
dan tingkat kabupaten/kota.
Tanda jabatan kerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19
ayat (2) huruf b dikenakan pada saat menggunakan Pakaian
Dinas Harian Khaki, Pakaian Dinas Harian kemeja putih,
Pakaian Dinas Harian batik/tenun/lurik atau pakaian khas
daerah, pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik
Indonesia, dan Pakaian Dinas lapangan.
Tanda jabatan saku sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19
ayat (2) huruf c dikenakan pada saku atau dada sebelah kanan
dan digunakan pada saat kegiatan/acara tingkat nasional,
kegiatan/acara tingkat nasional, kegiatan/acara tingkat
provinsi, kegiatan/acara tingkat kabupaten/kota.

Pasal 21
Tanda Jabatan bahu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19
ayat (2) huruf a di Lingkungan Pemerintah Daerah berupa :
a. 1 {satu) bintang astha brata berwarna perak dengan bahan

dasar berwarna perak bagi jabatan Sekretaris Daerah;




b 1 (satu) Dintang asthe brats berwarna perunggu dengan
bahan dasar berwarna perak bagl Jabatan Asisten, Staf Ahli,
dan Kepala Perangkat Duernh,

¢ 3 (tgn) melati segl lima berwarna perunggu dengan bahan
dasar berwarna perak bagl camat; dan

d. 2 (dua) melati segl lima berwarna perunggu dengan bahan
dasar berwarna perak bagl lurah.

Pasal 22
(1) Tanda jabatan saku terdiri atas ;
a, tanda jabatan saku pimpinan tinggl pratama; dan
b. tanda jabatan saku camat dan lurah.

Pasal 23
(1) Tanda pengenal sebagaimana dimaksud dalam pasal 18 huruf
g digunakan untuk mengetahui identitas ASN dalam
melaksanakan tugas.
(2) Warna dasar foto ASN pada tanda pengenal didasarkan pada
jabatan yang dijabat ASN.
(3) Foto untuk tanda pengenal menggunakan pakaian dinas
Harian Khaki.
(4) Warna dasar foto pada tanda pengenal sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) terdiri atas :
a. merah untuk pejabat pimpinan tinggi pratama;
b. biru untuk pejabat administrator;,
c. orange untuk pejabat pelaksana;
d. abu-abu untuk pejabat fungsional.

Pasal 24
Kelengkapan pakaian dinas ASN sebagaimana dimaksud dalam
pasal 3 terdiri atas :
a. tutup kepala;
b. ikat pinggang; dan
c. sepatu hitam, sepatu putih, atau sepatu PDL yang
digunakan sesuai dengan jenis pakaian dinas.
Pasal 25
(1) Tutup kepala sebagaimana dimaksud dalam pasal 24 huruf a
terdiri atas :
a. peci nasional;



(2)

(1)

(1)

(2)

boomuts; dan
c. topi pet,
Bentuk dan jadwal penggunan tutup kepala sehagnimana pada
ayat (1) tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisabkan dari Peraturan Bupati ini,
HAB IV
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 26
Bupati Seluma melakukan pembinaan dan pengawasan
penggunaan Pakaian Dinas di lingkungan Pemerintah Daerah.

BAB V
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 27
ASN Perangkat Daerah wanita berjilbab atau yang sedang
hamil dapat menyesuaikan penggunaan atribut dan
kelengkapan Pakaian Dinas.
Pakaian Dinas petugas layanan di lingkungan Perangkat
Daerah menggunakan Pakaian Dinas tersendiri sesuai dengan
kebutuhan.

Pasal 28

ASN di lingkungan Pemerintah Daerah Wajib :

a.

b.

(1)

(2)

berpakaian dinas dengan atribut lengkap sesuai dengan
ketentuan dalam Peraturan Bupati ini;

berambut pendek rapi dan sesuai dengan etika bagi pria; dan
tidak mewarnai rambut mencolok.

Pasal 29

ASN di Lingkungan Pemerintah Daerah yang tidak mematuhi
kewajiban penggunaan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 dan Pasal 29 dikenai sanksi disiplin ASN sesuai
dengan ketentuan Perundang-Undangan.

Pengunaan Pakaian Dinas menjadi salah satu indikator
penilaian dalam evaluasi prilaku kinerja pegawai pada Sasaran
Kinerja Pegawai ASN.



BAB Vi
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 30)
Dengan ditetapkannya Peraturan Bupati Seluma ini, maka
Peraturan Bupati Seluma Nomor 2 Tahun 2010 sebagaimana
diubah dengan Peraturan Bupati Seluma Nomor 44 Tahun
2021 tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Seluma dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 31
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Seluma.

Ditetapkan di Tais
pada tanggal '0 oetober 2025

ATI SELUMA

Diundangkan di Tais
Pada tanggal 10 Odtber 2025
j ETARIS DAERAH KABUPATEN SELUMA,
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LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI SELUMA
NOMOR %27 TAHUN 2025

TANGOAL 10 ¢ 2025

JENIS, MODEL, SPESIFIKASI, ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN SELUMA

A Jenis, Model, dan Spesifikasi Pakaian Dinas Harian Khaki
1. Pakaian Dinas Harian Khaki Pris

NES

+ h

Keterangan :

a. tanda jabatan kera

b. nama satuan kerja untuk ASN Kabupaten
¢. papan nama

d. kancing

e. ikat pinggang

f. kerah

g. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

h. nama daerah untuk ASN kabupaten

i, lambang daerah untuk ASN kabupaten
j. saku celana depan

k. sepatu hitam




2, Pakaian Dinas Harian Khaki Wanita
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i.
Keterangan :
a. tanda jabatan
b. lidah bahu

¢. nama satuan kerja untuk ASN kabupaten
d. papan nama

e. saku kemeja

f. kancing

g. kerah rebah

h.lencana korps Pegawai Republik Indonesia
i. lambang daerah

j. tanda pengenal

k. rok panjang/celana panjang

l. sepatu hitam



A

Pakatan Dinas Hartan Khakl Wanita Degjiibaly

me

Keterangan @

a. tanda jabatan kerah
b. lidah bahu

¢. nama satuan kerja
d. papan nama

e. saku kemeja

f. kancing

g kerah rebah

h. lencana korps Pegawai Republik Indonesia
i. lambang daerah

J. tanda pengenal

k. celana panjang/rok
1. sepatu hitam




Pakaian Dinas Harian Khaki Wanita Hamil
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a. tandn j.ﬂbatan kerah

b. lidah bahu

c. nama satuan kerja

d. papan nama

e. sambung baju

f. kancing

g. kerah rebah

h. lencana korps Pegawai Republik Indonesia
i. nama daerah

j. lambang daerah

k. tanda pengenal

1. sambung bahu belakang
m.sambung baju belakang
n. sepatu hitam




Pakaian [hnas Harian Khaki Wanita Hamil Berjilbab




B Jenis, Model, dan spesifikasi Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih
1. Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Prin
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Renenintis

R

Keterangan :
. tanda jabatan kerah

. nama satuan kerja
papan nama
kancing

kerah

lidah bahu

. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
. nama daerah
lambang daerah
tanda pengenal

. ikat pinggang
sepatu hitam
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Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Wanita Berjilbab

Keterangan :

a. tanda jabatan kerah
b. nama satuan kerja
€. papan nama

d. saku

e. kancing

f. kerah rebah

g. lencana korps Pegawai Republik Indonesia
h. nama daerah

i. lambang daerah

j. tanda pengenal

k. celana panjang/rok
l. sepatu hitam




Pakamn Denas Harian Kemeja Putih Wanita
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a. tanda jabatan kerah
b. nama satuan kerja
€. papan nama

d. sakou

e. kancing

f. kerah rebah

g- lencana korps Pegawai Republik Indonesia
bh. nama daerah

i lambang daerah

j- tanda pengenal

k. celana panjang/rok
L. sepatu hitam



4 Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Wanita Hamil Derjilbab

Y

Keterangan :

a. tanda jabatan kerah
b. nama satuan kerja
¢. papan nama

d. tanda pengenal

e. kancing

f. kerah rebah

g. lencana korps Pegawai Republik Indonesia
h. nama daerah

i. lambang daerah

j. celana panjang/rok
k. sepatu hitam



5 Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Wanita Hamil

tanda jabatan kerah
nama satuan kerja
papan nama

tanda pengenal
kancing

kerah rebah
lencana korps Pegawai Republik Indonesia
nama daerah
lambang daerah
celana panjang/rok
sepatu hitam

FeCpRmean e



C Jenis dan Model Pakaian Sipil Lengkap
1. Pakaian Sipil Lengkap Pria

»f

Keterangan :

dasi

. kancing 3 buah

. saku bawah tertutup

. kemeja putih lengan panjang
. belahan jahitan

sepatu hitam

SN -



Pakalan Sipil Lengkap Wanita

o

Keterangan :

a. kancing 3 buah

b. saku bawah tertutup

¢. sepatu hitam

d. kemeja putih lengan panjang
e. rok/celana panjang hitam



3. Pakaian Sipil Lengkap Wanita Berfilbab

h =

Keterangan :

a. kancing 3 buah

b. saku bawah tertutup

c. sepatu hitam

d. kemeja putih lengan panjang
e. rok/celana panjang hitam
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D Jenis dan Model Pakaian Dinas Lapangan
1. Pakaian Dinas Lapangan Kerja
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Keterangan :

a. tanda jabatan kerah

b. papan nama

¢. nama satuan kerja

d. saku

e. lencana korps Pegawai Republik Indonesia
f. nama satuan kerja/unit kerja

g. nama daerah kabupaten

h.lambang daerah

i. tanda pengenal

|
k. sepatu hitam




2. Pakaian Dinas Lapangan Wanita

L
LI |
L
* h
v

.}

Keterangan :

a. tanda jabatan kerah

b. papan nama

c. nama satuan kerja

d. saku

e. lencana korps Pegawai Republik Indonesia
f. nama satuan kerja/unit kerja
g. nama daerah kabupaten

h. lambang daerah

i. tanda pengenal

j. celana

k. sepatu hitam

S —— . ——




3.

Pakaian Dinas Lapangan Wanita

k o

Keterangan :

a. tanda jabatan kerah

b. papan nama

¢. nama satuan kerja

d. saku

e. lencana korps Pegawai Republik Indonesia
f. nama satuan kerja/unit kerja
g- nama daerah kabupaten

h. lambang daerah

i. tanda pengenal

j. celana

k. sepatu hitam



E  Model, Atribut, dan Kelengkapan Pakaian Dinas
I Pakaian Dinas Upacara Desar
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Keterangan :
pet
tanda jabatan bahu
kerah rebah
papan nama
tanda jabatan saku
kancing 4 buah
kemeja putih
dasi hitam
lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
saku atas tertutup
saku bawah tertutup
celana putih panjang
. scpatu pantopel warna putih bertali
sambung baju
sambung baju bawah
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2 Pakslen Dinas Upacara lesar Wanita Berjilbab
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Keterangan :
a. pet
b. tanda jabatan bahu
¢. kerah rebah
d. papan nama
¢. tanda jabatan saku
f. kancing 4 buah
£ kemeja putih
h. dasi hitam
i. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
J. saku atas tertutup
k. saku bawah tertutup
I. celana/rok putih panjang
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3.

Pakaian Dinas Upacara Besar Wanita
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Keterangan :

BrFTrraneanop

pet

tanda jabatan bahu
kerah rebah

papan nama

tanda jabatan saku
kancing 5 buah
saku bawah tertutup
kemeja putih

dasi hitam

lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
saku atas tertutup
celana putih panjang

. sepatu pantopel warna putih
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Pakaian Dinas Upacara Camat/Lurah
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Keterangan :
a. pet
b. tanda jabatan bahu
c. kerah rebah
d. papan nama
e. tanda jabatan saku
f. kancing 4 buah
g- kemeja putih
h. dasi hitam
i. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
j- saku atas tertutup
k. saku bawah tertutup
l. celana putih panjang
m. sepatu pantopel warna putih bertali
n. sambung baju
o. sambung baju bawah




5. Pakaian Dinas Upacara Camat/Lurah Wanita Berjilbab
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Keterangan :
a. pet
tanda jabatan bahu
kerah rebah
papan nama
tanda jabatan saku
kancing 4 buah
kemeja putih
dasi hitam
lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
saku atas tertutup
saku bawah tertutup
celana/rok putih panjang
, sepatu pantopel warna putih
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6. Pakaian Dinas Upacara Camat/Lurah Wanita
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Keterangan :
a. pet
b. tanda jabatan bahu
c. kerah rebah
d. papan nama
e. tanda jabatan saku
f. kancing 4 buah
g. saku bawah tertutup
h. kemeja putih
i. dasi hitam
j- lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
k. saku atas tertutup
L. celana putih panjang

m. sepatu pantopel warna putih



F. Pakaian Seragam Batik Korps Pegawal Republik Indonesia
1. Pakaian Seragam Batik Korps Pegawal Republik Indonesia Pria

Keterangan :

. tanda jabatan

papan nama

celana panjang hitam

lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
tanda pengenal

sepatu hitam

mopanop



Ttr oo

2 Pakaian Seragam Batik Korps Pegawal Republik Indonesia Wanita
Berjilbab

b

Keterangan :

tanda jabatan diletakkan di kerah atau diatas papan nama
papan nama

celana/rok panjang warna hitam

lencana Korps Pegawai Republik Indonesia

tanda pengenal

sepatu hitam

meapop



3. Pakaian Seragam Batik Korps Pegawal Republik Indonesia Wanita
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Keterangan :
a. tanda jabatan diletakkan di kerah atau diatas papan nama
b. papan nama
c. celana/rok panjang warna hitam
d. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia
e. tanda pengenal
f. sepatu hitam



m Yeiad euremIaq
@ © Ieqa]  uep R le> |
‘=D 1 SSun weamorulq | /uljednqey  jexSun
.Eugmu qﬁﬁ..,_.- ISBUTPI0OY yede1 o
uep ‘1sutaoad Jexdun
mJ mm S HNN_RE ISEUIPIOOY yede1-'q
'moun wd ymuaqiaq ‘reuorseu jexsun
'dezad euremidq EIRIq | ISPUTPIOOY jede: e
n.ﬁvd Suemymg (mges) - : ueyerday
S ED g xm gz ueimyniaq (eped ynng —eluway
TuIealsq TmnRs | UeUey seulq uerexed
| umedngey Yeweq | uep Breuy seulqg Bumisg
| qEauLIItag Suequre]- | uvereyed ueyeunS3uaw usjednqey
| ¥esiad euremiaq | JEES nyeq yelaeq
 weSo; seseq ueyeq- | yepy eped weyeuayIq SHeRn{3g 1
_ S 14 € I
Nvamin HATO
| NVQ YNVM ‘NVHVE NVVNNDDNId NVIVNNDIA | NVLVEVC VAONVL IVENYD | ON

niyeg uejeqe epue], "8

‘Bunfe ‘yisiaq ons Jued vsfueq uvipequday veSuequreRu

‘Buequanisq Suepas Suef yosoy reAundwow yeiay uejeqel epue) wep nyeq wejeqel epuel eped ﬁﬂuﬁ (z
‘Sumnuiq uep ‘uenq ‘uidue ‘Sue] “erpnuwes ‘ide ‘Lreyeyew ‘Tumg
rured were Jnsun uedepp wepep uveuidumuaday ndxuaunﬁﬂ aw [eapt uep sya(duroy uweurduwrmuaday

gosojy mefundwsw yeiay umeqel epuwl uep nyeq :ﬂcauﬁ dvﬁa wped wiwilq eyise Suejuiq (1

! Bw{euLIaq Ingasiay veyeqel epuen

)Muaq BpUB] HE[RW }Muaqiaq vwneg udednqey yesdeq yejupawag uelurniBury 1p uejeqer epue],

NVLVEVL VAONVL 1T
vumes unednqe)y yeiseq Yeyuuawag ueduny3ur] 1p usjeqep epue], yryuag 'H




8103
/uednqey  jeydun
ISBUTPIOOY yedea 'o

- | wep usuoad yexsun

D C' ¥md G | ISPUTpIoOy jedea 'q
B ‘reuorseu yexdun
| yrousgIaq nS3uruad | 1seutpiooy yedes e
M ruresaaq Qe (e¥n) ¢ - : ueyeday
‘' EDrxoDzuUemyruaq (eped ynng — eluay
eureadg TwnRS |uUewey seUl] UeBreyed
' mazedngey yeideg | uep p{eyy ueueH seulq
 ymmuomag  Buequel- |uereyed  ueyeunSSusw
,_ ¥eiad vuremiaq | JeES nyeq
{weSo; Jeseg uweyeq- |yepr wped ueyeuaxqig jBuIgD)
i Neiad euIemiaq
jm g Jeqd)  wep 010y
| o | @¥up vesnrusq | /uajednqey  JeySun
| JUOVANIWIN. Uesing - | 1Seuipiooy jedes -2
w1 XuId g°1 uep ‘1sujaoad jexdup
umsmojrusq MQun uid | Iseupiooy yudes 'q
NryuagLag n¥dunuad ‘[wuoisuu Juydup
vuremiaq wmelq | IsUUplooy jeduor ‘v
vyise Buwmuiq (rges) | - t umuiday puniag
o zxwo zgusanniaq |(eped ypng | eloway udjednquy
ruemasq Tnag |UBUwH Svulg uwpnegd Yuiaeqg
uaedngey Yuisug | Uwp Py uvely swuiqg mjiuniag
ymuuawag  Suequu| - | uwpeed  uesyvundiudw wieday
Neiad vulumiaq | juus nyuq uwp ‘Nyyv
wufo] Jeseq uwyeq - [ qupi wpwd uwmwuaiq Jmg ‘usnssy




JEDVONTINEN. UBSTM) - | ‘qeDE(q TP Uey

O ST XD S ‘ersouopuy yqnday
TEmNTSq  ngqun o UPE{apIouWIay
OO oG nESumad eresed
Pur=ag TERPm (e30) € - ‘mesmuepd

Hexd enremiaq "B10y
— Feqa] uwep | /usedngey JeSun
o [ E2on uRmmNnIag | ISEUTRIoON eder
JEOVONTINEN. Tesiy - | wep ‘isutaoid je33un

oD g'l XD €' | ISEUTpIooy ed
veanyruaq mgommn  md ‘Teuorseu jeydun
FrousgIag nFSuniad | 1sEUIpIOOY ed
Tureslsq nepew (enp) g - uejerday
NNNNNN vemruaq |(eped ynng oy
eureaaq PWInfag | UeUely Seuly] uereded
uzredngey yeive( | wep preyy ueUeH seul]




N ————

‘usduede] seUl]
uereyed uewp ‘visauopu]
ynqnday remulag sdioy
Nneq uedelss uvreysd
‘qeraeq seyy uerexed

{ neje Hun(/unuay

L owW X W | uernyruaq | /yneq  seulq  umeed BUINRS i*

pqum wd  yMIuaqIaq | ‘ynng  vPway ueueH ujednqey

yesad euresisq  weiq | SBUIQ  UeeNed PN ye1ouq m

Legpse Sumung  (naes) | | uvLey  Swulq  uwieded SUBADRS ‘1

i < + £ [4 !

_“ NVaNNN HA10

. NVQ YNNYM NYHVH NVVNNOONId NVMVNNOIA | NVLVEVL VANVL dVENVD ON
yela)y uwjequr wpue] 'q

yuiad vuremiaq

‘wm>  §  Jeqa  uwp wAuute] Jesaq wey

Cm | SSun uwanynuaq uuvp

| NOVAONTINEN. Uesim - | fyuideg Pl uey o

! w ' ¥wd §°1 tersauopul yuqnday

| gpunynuaq mqum  wd uveIpIIWY

| NrIuIQLAq n8Suruad wrvowdn "q [weas)-

| wusemiaq neEwWw (vnp) T - tueypuvd

“Eununﬂﬂgx?-nn usywues¥RW ‘v

| PUIemIaq vunERs s juewe

mﬂﬁlnﬁnlﬁ yuoeq |wped wiwoudnn swvulg

| guiuzauiag Sueque] - | uwjeyRd uwyrundiuaw

! yuiad vuIvMIDq | JWVS nyeq

mefop Jeswg uwywq - | Yepl vpud ueywuayI( Yy

i T T




nete Humj/unuay

mo [ | /yneq seuy] ureyed

X U | TRInynIsq Mmqum | ‘ynnd ebway wewrey

mad yrooagiaq ndfuniad | seuyy uwereyed ‘Bieyy
ruressoq Qe (e5n) ¢  ueuey seulq uereyed saoi?

“mesuede] SeUIq

UETE e UEp ‘BISaUo _u.ﬂ_
Fngnday remeSag sdioy

¥neq wedelss uereded ruImpRs
| ‘gerseg seyy uereyed uayednqey
wo [ | neye yumj/unuay yeiseq n
X WD [ TEMmTUag igqum | /yneq  seuy]  ureyed 1eSuerag

md ¥yrooegiaq n¥furusd | ‘ynng efbway weuey ereday .ln.‘ul._l.

puIemIsg ejeiq | sEUL] Uereed ‘Breyy uep 1yy
‘ewpse Sumuig (rpes) [ | ueuey seulq UeneXed | JeiS ‘ualsisy







p—

W
¢'S JMNAdwwWp uwIN
uuduap n¥3unaad
vwemiaq  wel-uwl gp
wefo; Jeurs uwram{dun

yrauagiaq wwey side] -

wo
'y JdPumIp  UwITIN
uwSuap Wesad wurumiaq
redey Ipas ymyuaqiaq

jeduiaay sidey - v10¥
‘wo g Jmawmlp | /unyedngmy]  IwBup

uRInn ueBuap | I1SVUIPIOOY yedes o
nifduruad vuIEMIDq uep ‘1suraoad vpBun
weaq eyse Juwmulq | 1SEUTPIOOY yudea 'q
ymusqiaq ¥dnay side] - ‘Teuoiseu Juydupn
‘wo z vesrn ndduruad | 1seUIpIOO) yedes e
rusemiaq uereyduy : umeiday
edruaq enpay side-|eped ynng elway puInag |~
‘wo g'] vesrdn ueBusp |uvupeH swulg  UelEeYEd uayednquey || "%,
euIemMIDq vmIN[ag | Uwp P[ey)] UspvH seulqg yeianq |
uajedngey yeiavq |uemeyd ueyvundBusw yeyBueiayg
ywmuuawagd  Sueque| | jees usuey wreday] | —
edruaq eweuad sidel - | Yepqas  epep nwe uep ‘v || .

weBo] sesep ueynq - | jes wpud uwEPUNIQ Jns ‘uajsisy




“g103 /uayednqey

vey8un ‘isutaoad

vex(Bup ‘(wuoiseu

yexBup seugpiooy judes

uwerday wped ypng

efoway vepey sBuiq

uepEEd Uep PUL]
uBHEl seulq uB{Eg ‘v

H u ua

JeuN Uvumy| Yejaqan vpe
- | mnge nywe wpud um{ELL),




| u g'‘e
| I2urerp  wermm
ueSusp nSSuruad
_ eUIEMIaq
wel-uel ¢p ureSop
JTeurs wereaur
Hmusqiaq

ﬁwﬁv& stdey -
"I g wernsn

ey BUIEMISq
uereqdurn edniaq
enpay

|ED MR”
{memsn  ueSusp
| FUIEmIaq BUNR2g
usjednqey yerseq

YeEluLIauwag
Suequre; ednuaq

sidey -

“eAuure| resaq ey (p
uep ‘yeisep 1pel ey (g

fersauopuy yrqnday

ueeqapIawWoy
exmeoed() (g

‘uexnuelaq
ueyeuesyeRN (1
! uejersoy
uexeuns3dusur Jesaq

erecedp seulq uerexeq -

“ejo3 /uaredngey
Jey3un ‘isuroid
Jexq3un ‘Teuoiseu
yex3un 1seurpiooy jedes
uejelday eped ynng
elbway ueuey seurqg
uerexqed uep ofeysy

UeLeH Seulq uereyed o

ewelrad sidey - : ueyeunsdduaw
ure3o] jees UBURY YE[2qas Bpep
Iesep ueyeq - | neje nyjes eped ueyeUI]




Contoh Penggunaan Tanda Jabatan
1. Tanda Jabatan Kerah

b
B |




2. Tanda Jabatan Bahu dan Tanda Jabatan Saku




d. LENCANA KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA

e. PAPAN NAMA

2 CM
NAMA PEGAWAI
|
PEMERINTAH KABUPATEN
SELUMA
| 1,5 CM
!
| < >
|
|
| 6 CM

g. LAMBANG KEMENTERIAN DALAM NEGERI




Arti Logo

1) Ohjek

a. lingkaran logo Kementerlan menggnmbatkan sifat keluasan
pemikiran tanpa mempunyal batas;

b. burung garuda menggambarkan Kementerlan yang memiliki dasar
sikap tangguh dan kuat yang berpegang teguh pada Pancasila;

¢, rantai emas menggambarkan Kementerlan merupakan Kementerian
yang memiliki tugas sebagal pemersatu kesatuan bangsa Indonesia;

d. daun hijau melambangkan kesuburan serta kemakmuran dan
kapas melambangkan kesucian;

e, padi menggambarkan kejayaan Kementerian;

f. bintang menggambarkan ketuhanan yang maha esa yang cahaya
raya senantiasa menerangl Kementerian;

B. perisai persegi lima melambangkan jiwa yang kuat dan semangat
pantang menyerah yang berlandaskan falsafah Pancasila dalam
satu kesatuan wawasan nusantara;

h. dan pita Kementerian melambangkan kemakmuran dan kesuburan.

2) Wama

a. biru tua melambangkan kesetiaan;

b. emas melambangkan kejayaan;

c. hijau melambangkan kesuburan;

d. merah melambangkan keberanian;

e, putih melambangkan kesucian;

f. transparan melambangkan sifat netral; dan

8. kuning emas biru pada pita Kementerian melambangkan
kemakmuran dan kesuburan.

3) Kuantitas objek memuat :

a. daun kapas dengan jumlah 17 (tujuh belas) buah melambangkan
tanggal kemerdekaan Negara Republik Indonesia; dan

b. biji padi dengan jumlah 45 (empat puluh lima) biji melambangkan
tahun kemerdekaan Negara Republik Indonesia.

h. Lambang Pemerintah Daerah Kabupaten Seluma
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FEMERINTAH BALRAN
RAWUFATEN SELUMA
BERRETARIAT DALRAH

i. Tanda Pengenal

KFLAEMTERAN DALAM MEGERI
RLFUDLIN INDONLGEA
SENRITARIAT JENDERAL

Mama Leaghop darn Galar
LI RN FFEFEFREEE]

| AU 00

©

PEMERBNTAN DAERAH
HABUPMATER BELLUMA
AENRETARIAT DAFRAN

R[M{NTORIAN DaLAM NEGERI
RUPUDLIE IMDONESIA
SENRETARIAT JEMDERAL

Wama Lesghop das Galad
HIP YIREATREIRETRT ¥AID

dmam L peghap dan Dear
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Gabatan Suskn Salialug
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2. IKAT PINGGANG

No|
1.

F——

Lambang Garuda

__ VkatPinggang

e

. Penggunaan
Digunakan oleh ASN
Pemerintah
Lambang
menyesuaikan dengan
Pemerintah

masing-masing.

P ——

Daerah,
Daerah

Daerah

3. SEPATU

NO

JENIS SEPATU

PENGGUNAAN

KETERANGAN

lo

.-

N

|

dapat dikenakan
pada saat
menggunakan
Pakain Dinas
Harian, Pakaian
Dinas Lapangan
dan seragam batik
Korps Pegawai
Republik Indonesia

- sepatu yang
dikenakan dapat
berbentuk
pantofel maupun
sneakers

- sepatu
berwarna
dan/atau
dominan hitam

harus
hitam

e

dikenakan  pada
saat menggunakan
Pakaian Sipil
Lengkap

sepatu
dikenakan
berbentuk pantofel
berwarna hitam

yang

dikenakan pada
saat menggunakan
Pakaian Dinas
upacara camat dan
lurah

sepatu yang
dikenakan
berbentuk pantofel
berwarna putih




I. Jilbab

No | Jenis Pakaian Dinas Warna Jilbab

1| Pakaian Dinas Harlan Khaki kuning Mustard

2 | Pakaian Dinas Harian Putih khaki Muda

3 |Pakaian Dinas Harian bati/lurik/khas | sesuai dengan baju
daerah tanpa motif

4 | Pakaian Dinas lapangan Hitam

5__ | Pakaian Sipil Lengkap merah

6 | Pakaian Korps Pegawai Republik Indonesia | hitam

7__| Pakaian Dinas upacara putih

J. SPESIFIKASI KAIN
1. KAIN PAKAIAN DINAS HARIAN WARNA KHAKI

NO JENIS UJI PERSYARATAN TOLERANSI
YANG
DISARANKAN
1 Konstruksi
- Tetal lusi, helai per em 45,0 Minimum
- Tetal pakan, helai per cm 30,5 Minimum
- Nomor benang lusi, tex
- Lusi ] 21,9 + 5%
- Lusi |l 25,1 1 5%
- Nomor benang pakan, Tex 22,8 5%
- Anyaman
= Muka | cher-:- /1 Mutlak
-M
uka II Keper /1 Mutlak
2 | Kekuatan Tarik kain, per 25 cm
- Mulur, %
- Arah pakan, Kg 340 Minimum
= Mulur, %
3 | Kekuatan sobek kain, Elmendorf
- Arah lusi, g 25 Minimum
- Arah pa]um 4 17 Minimum
4 | Tahan luntur warna terhadap
a. Pencucian Rumah Tangga dan
Komersial
- Perubahan warna 4 Minimum
- Penodaan warna pada ;
- Poliester 3-4 Minimum
- Kapas 3-4 Minimum
b. Gosokan
- Kering
- Basa 4 Minimum
C. Keringat 34 Minimum
c. 1 Sifat asam




—

Pt ren

+ Perubahan warna
+ Penodaan warna pada ;

b e

Minimum

= Poliester 34 Minimum
= Kapas 34 Minimum
¢.2 Sifat basah
+ Perubahan warma 4 Minimum
« Penodaan warna pada :
+ Poliester 3-4 Minlmum
- Kapas 3-4 Minimum
d. Sinar terang hari 4 Minimum
- L 54,78
- A* 7.01 AE* 50,8
- B* 26,43
2. KAIN PAKAIAN DINAS HARIAN WARNA PUTIH
NO JENIS UJI PERSYARATAN TOLERANSI
YANG
DISARANKAN
1. Konstruksi
- Tetal lusi, helai per cm 20,5 Minimum
- Tetal pakan, helai per cm 16,5 Minimum
= Nomor benang lusi, Tex 239x2 t 5%
- Nomor benang pakan, tex 235x2 1 5%
- Anyaman Polos Mutlak
2. | Kekuatan Tarik Kain, per 2,5 cm
- Arah lusi, kg 60,0 Minimum
- Mulur, % -
- Arah pakan, kg 47,0 Minimum
= Mulur, % -
3. Kekuatan sobek kain, Elmendorf
- Arah lusi, g 9.000 Minimum
- Arah pakan, g 8.800 Minimum
3. KAIN PAKAIAN DINAS HARIAN WARNA HITAM
NO JENIS UJI PERSYARATAN TOLERANSI
YANG
DISARANKAN
1. | Konstruksi
= Tetal lusi, helai per cm 18,5 Minimum
= Tetal pakan, helai per cm 15,5 Minimum
= Nomor benang lusi, Tex 33,1x2 +5%
= Nomor benang pakan, tex 33,1x2 t 5%
- Anyaman Polos Mutlak
Kekuatan Tarik Kain, per 2,5 cm
- Arah lusi, kg 65,0 Minimum
= Mulur, % -
= Arah pakan, kg 53,0 Minimum
= Mulur, % -
Kekuatan sobek kain, Elmendorf




Arahlusl, g T 9.000 [ Minimum ]
= Arah pakan, g 4.000 Minimum ]
Tahan luntur warna terhadap
a, Pencucian Rumah Tangga dan

Komersial )
- Perubahan warna 4 Minimum
g - 14 Minimum
- Rayon 3-4 Minimurn
b. Gosokan
- Kering "
-B 4 Mm
3-4 Minimum
C. Keringat
c. 1 Sifat asam 4 Minimum
= Perubahan warna
- Penodaan warna pada :
- ;:lie-ter 3-4 Minimum
* Kayon Minimum
c.2 Sifat basah b
- Perubahan warna Minim
- Penodaan warna pada : x i
* Pohesm 3_4 lm’ IIII um
- Raym 3-4 Mini
d. Sinar terang hari 4 Minimum
4. KAIN PDL WARNA KHAKI
NO JENIS UJI PERSYARATAN TOLERANSI
YANG
DISARANKAN
1. | Konstruksi

= Tetal lusi, helai per cm 45,0 Minimum

- Tetal pakan, helai per cm 310 Minimum

- Nomor benang lusi, tex

- Lusil 20,6 + 5%
- Lusi | 23,7 +5%
- Nomor benang pakan, Tex
- Pakan I 20,3 1 5%
- Pakan Il 22,7 t 5%
- Anyaman
- Muka | Keper :. /1 Mutlak
= Muka [I 1
Keper3/ 13 Mutlak
2 | Kekuatan Tarik kain, per 25 em

- Arah lusi, Kg 460 Minimum

= Mulur. %

- Arah pakan, Kg 320 Minimum

- Mulur, %

3 | Kekuatan sobek kain, Elmendorf
- Arah lusi, g 23 Minimum
- Arah pakan, g 16 Minimum




Tahan lntur warna terhadap
A, Pencucian Rumah Tangga dan

e. Pencucian Rumah Tangga dan

Komerslal 4 Minjevum
= Perubahinn warna
= Penodann wama pada !
. 34 Minimum
Poliester _
- Knpas 3-4 Minimum
b. ?:::‘::\“u" 4 Minimum
« Bl 3-4 Minimum
C. Keringat
¢. 1 Sifat asam 4 Minimum
- Perubahan warna
= :':lﬂt“ 3-4 Minimum
- Kapas
c.2 Sifat basah 4 Minimum
= Perubahan warna
- Penodaan warna pada : 3-4 Minimum
% ;{":‘“‘“ 3-4 Minimum
- pns
d. Sinar terang hari 4 Minimum
5 Warna Khaki
-L* 48,03
- g’ 5,83 AE* 50,8
-B* 17,16
. KAIN PDL WARNA HITAM
NO JENIS UJ1 PERSYARATAN TOLERANSI
YANG
DISARANKAN
Konstruksi
- Tetal lusi, helai per cm 42,0 Minimum
- Tetal pakan, helai per cm
- Pakan | 17,0 Minimum
= Pakan Il 1,0 Minimum
= Nomor benang lusi, Tex 31,6 t 5%
- Nomor benang pakan, tex
- Pakan | 33,2 + 5%
- Pakan [l 449x2 + 5%
- Anyaman
- Muka I Ribstop Mutlak
= Muka Il Ribstop Mutlak
Kekuatan Tarik Kain, per 2,5 cm
- Arah lusi, kg 720 Minimum
= Mulur, %
- Arah pakan, kg 430 Minimum
= Mulur, %
Kekuatan sobek kain, Elmendorf
- Arah lusi, g 28 Minimum
- Arah pakan, g 18 Minimum
Tahan luntur warna terhadap




E- Keringat
c. 1 Sifat asam
- Perubahan warna

- Penodaan warna pada :

- Poliester
- Rﬂj"ﬂ’l’]
c.2 Sifat basah
= Perubahan warna

- Penodaan warna pada :

- Poliester
- Rayon

h. Sinar terang hari

3.4
3-4

34
3-4

Hitam

13.64

0,84
-0.09

Minimum

Minimum
Minimum

Minimum

Minimum

Minimum

AE* 508




